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Abstract 

 

Concrete has weaknesses. Namely, it has low tensile strength and is brittle in nature, so that the concrete 

is given steel reinforcement to anticipate it. In this study, the concrete mixture was added with dramatic 

steel fiber. This addition was carried out to study and determine the effect of dramatic steel fiber on 

compressive strength, flexural strength in normal quality concrete with the addition of 0%, 10%, 20%, and 

30% in compressive load. Testing is carried out after 28 days. Concrete with the addition of 30% dramatic 

steel fiber is more capable of producing high compressive strength values than others. The addition of 

dramatic steel fiber resulted in an average compressive strength of 0%, 29.07 MPa, 10%, 29.33 MPa, 20%, 

29.40 MPa, 30%, 29.58 MPa. For concrete flexural strength in beam samples 15/15/60, the highest is in 

the concrete mixture, and the addition of dramatic steel fiber is 5.44 MPa, higher than the addition of 

wiremesh m8 reinforcing steel, which is 4.96 MPa. 

 

Keywords : Dramix Steel Fiber, Compressive Strength, Concrete Flexural Strength, M8 Wiremesh, 

RAB. 

 
Abstrak 

 

Beton mempunyai kelemahan yaitu mempunyai kuat tarik yang rendah dan bersifat getas (brittle) sehingga 

beton diberi tulangan baja untuk mengantisipasinya. Pada penelitian ini, campuran beton diberi bahan 

tambahan dramix steel fiber. Penambahan ini dilakukan untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh 

dramix steel fiber terhadap kuat tekan, kuat lentur pada beton mutu normal dengan penambahan 0%, 10%, 

20% dan 30% pada beban tekan. Pengujian dilakukan setelah 28 hari. Beton dengan penambahan dramix 

steel fiber 30% lebih mampu menghasilkan nilai kuat tekan tinggi dari pada yang lainya. Penambahan 

dramix steel fiber menghasilakan kuat tekan rata-rata yaitu 0%, 29,07 MPa ,10%, 29,33 MPa, 20%, 29,40 

MPa, 30%,29,58 MPa. Untuk kuat lentur beton pada sampel balok 15/15/60 yang paling tinggi yaitu pada 

campuran beton dan penambahan dramix steel fiber sebesar 5,44 MPa, lebihtinggi dari pada penambahan 

besi tulangan wiremesh m8 yaitu sebesar 4,96 MPa. 

 

Kata Kunci : Dramix Steel Fiber, Kuat Tekan, Kuatlentur Beton, Wiremesh M8, RAB. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemakaian beton sebagai bahan konstruksi telah lama dikenal dan paling umum dipakai 

baik untuk struktur besar maupun kecil[1][2]. Beton merupakan salah satu komponen penyangga 

dalam sebuah konstruksi[3][4]. Beton memiliki fungsi yang vital terutama untuk struktur suatu 

bangunan[5][6]. Kelebihan beton dibandingkan material lain adalah harga yang relative murah 

karena menggunakan bahan lokal yang mudah didapat, kekuatan tekan yang tinggi, mudah 

dibentuk sesuai kebutuhan, tahan terhadap api dan perubahan cuaca, serta perawatannya yang 

murah[7][8]. Pada umumnya beton memiliki tekstur yang padat dan kedap air,hal tersebut juga 

mempengaruhi berat jenis beton itu sendiri, berat jenis beton normal cenderung tinggi sehingga 

mempengaruhi beban yang di terima oleh pondasi[9][10]. Sedangkan kelemahannya adalah kuat 

tariknya yang rendah dan bersifat getas (brittle) sehingga menjadikan sangat terbatas pada 

pemakaiannya[11][12]. Kuat tarik yang rendah ini dapat diatasi dengan pemakaian baja tulangan. 

Namun, pada kenyataannya penambahan baja tulangan tidak memberikan hasil yang optimal. 

Retak-retak melintang halus atau yang sering disebut retak rambut masih sering timbul disekitar 

daerah Tarik beton, sehingga dapat mempengaruhi keawetan bangunan. Untuk bangunan 

infrastruktur[13][14]. 

Kelemahan ini sedapat mungkin harus diantisipasi agar tidak menyebabkan kegagalan 

konstruksi. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengatasi kelemahan beton ini. Dalam 

penelitian Soroushian & Bayasi (1987), kuat tarik pada beton dapat ditingkatkan dengan cara 

penambahan serat-serat pada adukan beton agar retak-retak yang mungkin terjadi akibat tegangan 

tarik pada daerah beton Tarik dapat ditahan oleh serat-serat tambahan ini, sehingga kuat tarik 

beton serat dapat lebih tinggi disbanding kuat Tarik beton biasa[15][16]. Pemberian serat dengan 

distribusi secara random dalam adukan beton dapat menahan perambatan dan pelebaran retak-

retak yang terlalu cepat pada beton, baik akibat panas hidrasi maupun akibat pembebanan. 

Beton sering kali digunakan pada seluruh kegiatan pembangunan karena selain lebih 

ekonomis juga kuat terhadap beban tekan. Seiring berjalan nya waktu penelitian dengan bahan 

utama beton terus mengalami kemajuan, dengan penambahan bahan material tertentu contohnya 

serat baja agar bisa mencapai kekuatan yang sesuai keinginan dan lebih efisien. Karena itu saya 

tertarik tentang penelitian dengan judul Perbandingan Kekuatan Beton Dengan Campuran Dramix 

Steel Fiber Dan Tulangan Wiremesh Pada Rigid Pavement. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam SNI 2847:2013, beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolislainnya, 

agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan (admixture). 

Beton normal adalah beton yang mempunyai beratisi 2200-2500 kg/m3 menggunakan agregat 

alam yang dipecah atau tanpa dipecah yang tidak menggunakan bahan tambahan[17][14]. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian eksperimental. Penelitian yang 

pertama dilakukan yaitu dengan menguji kadar lumpur pada agregrat halus (sand) yang didapat 

pada daerah sekitar kota kediri. Setelah mendapatkan hasil sesuai dengan peraturan pembuatan 

beton dengan kadar lumpur maksimal 5%, dilanjutkan dengan membuat benda uji berbentuk 

silinder 15/30cm dan balok 15/15/60[18][19]. Benda uji berbentuk silinder berjumlah 16 buah 

dengan penambahan DSF5 masing-masing sebesar 0%, 10%, 20%, 30% dan pada benda uji balok 

berjumlah 3 bh dengan masing-masing penambahan 0%, 20%DSF5, dan wiremesh m8[20][21]. 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan CTM6 dan kuat lentur beton dengan Hydraulic 

Jack. Pengujian kuat tekan dan kuat lentur beton pada benda uji dilakukan pada umur 28 

hari[22][23]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengujian Kadar Lumpur Pada Agregat Halus 

Setelah diadukdan di diamkan 24 jam sampai dengan kondisi air berubah menjadi tidak 

keruh kita dapat mengetahui berapa persen kandungan kadar lumpur tersebut yaitu : 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 1. (a) Sebelum Diaduk, (b) Sesudah Diaduk dan Didiamkan 24 Jam 

Dari perhitungan diatas, maka telah didapat nilai kadar lumpur yaitu 2,22% lebih kecil dari 

standard SK SNI S-04-1998-F,1989 yaitu dibawah 5%, artinya pasir yang diuji tersebut layak 

untuk langsung menjadi campuran adonan beton. 
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Beton Beton 10% Beton 20% Beton 30%

Normal Dramix Dramix Dramix

Bahan Satuan N DSF 10 DSF 20 DSF

1 Semen kg

2 Pasir kg

3 Koral kg

4 Air liter

448

667

1000

215

No. Jenis Beton

 

3.2 Hasil Perhitungan Rencana Campuran (Job Mix Formula) 

Perhitungan komposisi campuran yang digunakan dalam pembuatan benda uji mengacu 

pada SNI 7394: 2008 tentang adukan beton setiap 1 m³. 

Tabel 1. Komposisi Material Untuk Kebutuhan 1m3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pedoman SNI 

Tabel 2. Komposisi Material Untuk Kebutuhan 1bh Benda Uji Silinder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pedoman SNI 

Tabel 3. Komposisi Materia Untuk Kebutuhan 1bh Benda Uji Balok. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pedoman SNI 

Beton Beton 10%Beton 20%Beton 30%

Normal Dramix Dramix Dramix

Bahan Satuan N DSF 10 DSF 20 DSF

1 Semen kg

2 Pasir kg

3 Koral kg

4 Air liter

5 Dramix kg - 0,58 0,64 0,69

Jenis Beton

2,3

3,5

5,2

1,1

No.

Beton 20% Beton

Dramix Wiremesh

Bahan Satuan DSF 20

1 Semen kg

2 Pasir kg

3 Koral kg

4 Air liter

5 Dramix kg 0,64 -

6 Wiremesh kg - 0,65

-

-

6

9

13

2,9

Beton

Normal

N

No. Jenis Beton
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3.3 Berat Volume 

Dalam penelitian ini campuran adonan beton diberi tambahan campuran baru yaitu Dramix 

Steel Fiber secara tidak langsung akan mempengaruhi berat volume benda uji tersebut. 

Tabel 4. Berat Volume Benda Uji Silinder Dengan Adanya Penambahan Dramix Steel Fiber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pedoman SNI 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan berat volume pada benda uji dengan 

prosentase penambahan dramix 10% menjadi yang paling rendah dari beton normal. Dapat dilihat 

dari gambar grafik berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Penurunan Berat Volume Benda Uji Dengan Prosentase Penambahan Dramix 10% 

3.4 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan CTM pada benda uji berbetuk silinder 

dengan dimensi 15/30 cm dan dilakukan pada umur beton 28 hari. Setelah dilakukan pengujian 

pada semua benda uji, untuk menghitung kuat tekan beton dengan rumus dibawah ini. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Kuat Tekan Beton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil Perhitungan 

Dengan hasil dari tabel diatas ternyata untuk campuran beton dengan adanya penambahan 

dramix steel fiber mengalami perbedaan kuat tekan beton terhadap campuran beton normal. Hasil 

kuat tekan pada table rekapitulasi di atas disajikan dalam bentuk gambar grafik pada masing-

masing hasil kuat tekan berdasarkan kadar dramix steel fiber seperti grafik pada gambar dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban P

(kN)

1 12,75 519,30 29,40

2 12,70 515,80 29,20

3 12,75 517,80 29,32

4 12,70 500,70 28,35

1 12,75 517,80 29,32

2 12,70 523,70 29,65
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1 12,75 518,40 29,35
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Grafik 2. Hasil Kuat Tekan Beton Pada Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Hasil Kuat Tekan Beton Pada Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4. Hasil Kuat Tekan Beton Pada Sampel 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5. Hasil Kuat Tekan Beton Pada Sampel 4 
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Berdasarkan hasil masing-masing sampel diatas, dapat diketahui perbandingan kekuatan 

beton menurut kadar dramix steel fiber yang digunakan dan disajikan dalam gambar grafik 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 6. Hasil Keseluruhan Kuat Tekan Beton 

Berdasakan data diatas, kita bisa mengetahui perbandingan kuat tekan beton sesuai dengan 

kandungan dramix steel fiber. Kuat tekan yang tertinggi yaitu pada sampel 4 benda uji no 4 

kandungan dramix steel fiber 30%. Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari pengujian semua 

benda uji, kemudian dapat diketahui penambahan dramix steel fiber yang paling optimum dengan 

cara menarik garis tegak lurus terhadap kuat tekan yang direncanakan yaitu sebesar 29,05 MPa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 7. Hasil Penambahan Dramix Steel Fiber Optimum 

Berdasarkan grafik diatas, untuk penambahan dramix steel fiber yang paling rendah yaitu 
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fiber pada adonan beton semakin tingi pula nilai kuat tekan beton yang dihasilakan berdasarkan 

grafik diatas. 

3.5 Hasil Pengujian Kuat Lentur 

Pengujian kuat lentur menggunakan alat hydraulic Jack dengan kapasitas mencapai 32 ton. 

Benda uji yang dipakai berbentuk balok dengan dimensi 15 x 15 x 30 cm dengan umur 28 hari. 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 2. (a) Benda Uji Sebelum Diberi Gaya, (b) Benda Uji Sesudah Diberi Gaya. 

Tabel 6. Tabel Rekapitulasi Hasil kuat lentur Beton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 8. Hasil Kuat Lentur Beton 
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1 Normal 33,45 155,00 155,00 450,00 40,00 4,83

2 Wiremesh 33,65 155,00 155,00 450,00 41,00 4,96

3 Dramix 33,50 155,00 155,00 450,00 45,00 5,44
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Setelah selesai melakukan uji kuat lentur beton, dapat dihasilkan bahwa beton yang 

mengandung campuran dramix steel fiber nilai kuat lenturnya lebih besar daripada sampel beton 

yang mengandung wiremesh m8 maupun beton normal. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil pengujian, untuk penambahan dramix steel fiber pada campuran beton 

mengalami penambahan kuat tekan pada saat umur 28 hari lebih besar dari pada 

campuran beton normal, masing-masing penambahan kuat tekan beton dengan 

pemambahan dramix steel fiber yaitu 10%,29,33MPa, 20%,29,40MPa, 30%,29,58MPa.  

2. Penambahandramix pada campuran beton padakadar dramix 30% menghasilkan kuat 

tekan betonrata-rata 29,58 MPa. Titik penambahan dramix pada kadar optimum 10% 

menghasilkan kuat tekan beton sebesar 29,33 MPa. 

3. Pada pengujian kuat lentur beton pada sampel untuk penambahan besi tulangan 

wiremesh m8, hanya menghasilkan kuat lentur 4,96 MPa. Lebih rendah dari 

penambahan dramix steel fiber dengan kadar 20% yaitu 5,44 Mpa. 

4.2 Saran 

1. Penambahan dramix steel fiber sangat berpengaruh terhadap nilai slump yang dipakai. 

2. Pada saat mencampurkan adonan beton, dramix steel fiber dicampurkan setelah 

dituangnya air. 

3. Penambahan dramix steel fiber sangat berpengaruh dengan kwalitas beton yang akan 

digunakan. 

4. Penambahan dramix steel fiber sebatas pada beton mutu sedang dan tinggi. 
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